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ABSTRACT
Avrticle history Kemampuan pemecahan masalah pada anak sangat penting untuk distimulasi
Received: karena berkaitan dengan perkembangan kognitifnya. Maka dari itu, diperlukan
Revised: berbagai strategi dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah pada anak
Accepted: usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis macam-macam strategi apa

saja dapat menstimulasi kemampuan anak usia dini dalam memecahkan masalah.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur dengan pendekatan
kualitatif yang menghasilkan data berbentuk kalimat deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada banyak cara untuk menstimulasi kemampuan anak dalam
memecahkan masalah. Maka dari itu peran orang tua, guru, dan lingkungan sangat

Keywords: . .

mempengaruhi sebagai aspek pendukung kemampuan pemecahan masalah pada
Pemecahan Masalah, anak agar dapat berkembang dengan baik. Adapun macam-macam strategi yang
Anak Usia Dini dapat diterapkan oleh guru di sekolah adalah dengan pemanfaatan media puzzle,

media buku, media maze, media permainan tradisional seperti gobak sodor, juga
dapat dengan metode pembelajaran project based learning, STEAM,
pembelajaran saintifik, dan pembelajaran discovery learning.
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Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu tingkat pendidikan sebelum dilakukannya

Pendahuluan

pendidikan dasar. Pendidikan pada anak usia dini dilakukan supaya anak memiliki kesiapan sebelum
melangkah ke pendidikan dasar. Pembelajaran anak usia dini tentunya memiliki beberapa tujuan yang
akan dicapai, hal ini berpengaruh kepada gaya belajar dan stimulus yang diberikan oleh guru di sekolah.
Pembelajaran yang diberikan harus bersifat interaktif dan juga inovatif, pembelajaran juga dapat
didukung oleh berbagai media pembelajaran yang dibuat oleh guru. Dalam menciptakan pembelajaran
yang inovatif, guru harus memiliki strategi yang bertujuan untuk memudahkan guru dalam memberikan
pembelajaran yang bermakna untuk anak, dalam hal ini guru harus memperhatikan karakteristik anak

agar dapat menyesuaikan media dengan perkembangannya. Pada pembuatan strategi juga guru harus
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memiliki tujuan, salah satunya adalah dalam mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini.
Semua aspek perkembangan anak penting untuk dikembangkan, salah satunya aspek kognitif yang
berhubungan dengan pikiran atau cara kerja otak anak. Salah satu perkembangan kognitif anak yang
harus dikembangkan adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah penting

distimulasi sejak dini dikarenakan anak perlu tahu cara untuk menyelesaikan suatu masalah.

Pembelajaran anak usia dini tentunya memiliki tujuan agar anak dapat berkembang sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki, hal ini dapat dilihat dari cara anak menyelesaikan suatu persoalan.
Menurut Putri, 2017 (dalam Sari, Y. R., & Jaya, M. T. B. 2018) mengatakan bahwa pemecahan masalah
adalah sebuah cara yang dilakukan seseorang dengan menggunakan pengetahun, pemahaman, serta
keterampilannya dalam memenuhi tuntutan dari situasi yang tidak biasa. Kemampuan pemecahan
masalah yang terjadi pada anak usia dini adalah ketika anak dapat menyelesaikan hal yang dianggapnya
sulit dan rumit dengan pengetahuan kognitif yang dia miliki. Maria (Setiasih, 2017 (dalam Syaodih,
dkk. tahun 2018) menyatakan bahwa indikator dalam kemampuan pemecahan masalah pada anak usia
dini yaitu meliputi keterampilan mengamati, keterampilan mengumpulkan dan mengolah data,
keterampilan mengolah informasi (komunikasi), dan keterampilan mengkomunikasikan informasi.
Pemecahan masalah yaitu suatu kemampuan melibatkan panca indra yang dimiliki oleh anak sebagai
upaya dalam menyelesaikan masalah melalui melihat, mengobservasi, menanyakan sesuatu, dan
mengambil tindakan untuk menyelesaikan suatu masalah yang menghasilkan sebuah solusi (Mulyasa
dalam Ulfah, F., & Nurpadilah, R. 2023). Penjelasan-penjelasan tersebut mengartikan betapa pentingnya

kemampuan pemecahan masalah pada anak.

Dalam pemberian stimulasi kemampuan pemecahan masalah pada anak diperlukan berbagai
strategi yang dapat dilakukan oleh guru, orang tua, atau orang sekitar yang dapat mendukung
terealisasinya perkembangan kemampuan pemecahan masalah tersebut. Adapun strategi guru dalam
menstimulasi kemampuan anak untuk dapat memecahkan permasalahannya harus memiliki urgensi
terkait perkembangannya, Kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari perkembangan
kognitifnya, ketika anak memiliki kemampuan dalam hal kognitifnya maka kemungkinan anak dapat
memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah. Anak dapat memecahkan masalah dalam situasi
yang terjadi secara langsung, hal itu dapat membuktikan kemampuan anak dalam pemecahan masalah.
Melalui proses kegiatan bermain juga dapat menstimulasi proses berpikir anak untuk mencapai
kemampuan pemecahan masalah. Anak akan belajar mengenal apa yang terjadi di sekitarnya dan itu
akan menjadi sebuah pengalaman yang bermakna. Sehingga mempersiapkan anak dalam menghadapi
kehidupan nyata dengan mandiri, menentukan sikap dan sebuah keputusan yang tepat terhadap suatu
hal. Pendidik harus menggali kegiatan yang bisa dilakukan untuk memunculkan proses berpikir dalam
memecahkan masalah pada anak yang kedepannya sangat berpengaruh dalam capaian perkembangan

otaknya.
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Dalam menstimulasi kemampuan anak perlu didukung oleh media dan metode yang memadai
untuk diterapkan pada pembelajaran anak usia dini. Hal ini dapat sangat disayangkan karena terkadang
penyedia media dan metode itu sudah terbilang jarang yang menyebabkan pembelajaran terkesan
monoton, tidak bervariasi dan membuat anak mudah bosan. Guru juga harus mendalami makna setiap
peran yang mereka ambil, hal ini dapat dilakukan dengan pembiasaan guru atau keikutsertaan dalam
pelatihan-pelatihan stimulasi. Pada beberapa penelitian sebelumnya banyak sekali macam-macam
media, metode dan juga strategi guru dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah anak yang
sudah terbukti memiliki kelebihan dan kekurangan. Penelitian ini menggunakan kajian literatur yang di
mana sumber diambil dari berbagai hasil penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini dapat membuat
kesimpulan dari berbagai sumber terkait model, media, metode yang paling relevan dan efektif dalam

menstimulasi kemampuan pemecahan masalah pada anak.

Penelitian ini bertujuan sebagai pencarian dan perbandingan berbagai sumber terkait strategi
guru dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini. Penelitian mengenai
kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini dilakukan untuk menganalisis apa saja strategi
yang efektif yang telah digunakan oleh guru dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah anak
usia dini. Maka dari itu, hal tersebut dapat dijadikan acuan oleh guru-guru lain bila memiliki kesulitan
dalam menentukan strategi yang cocok mengenai cara menstimulasi kemampuan pemecahan masalah
anak usia dini, khususnya di TK atau PAUD.

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran strategi pembelajaran dalam
menstimulasi kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deksriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Studi
literature ialah suatu jenijs penelitian dengan mencari referensi yang relevan dengan sebuah topic
penelitian (ilman, 2014 dalam Qorimah & Sutama, 2023)). Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan,
maka peneliti akan menelaah berbagai jurnal terdahulu yang relevan dan berhubungan dengan
kemampuan memecahkan masalah pada anak usia dini. Teori-teori yang telah dikumpulkan akan
mendukung topic dalam penelitian ini lalu data-data tersebut akan dikelola dan dikaitkan dengan teori

yang relevan. Sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dari kajian literatur.

Hasil dan pembahasan
1. Strategi Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini

Strategi secara umum diartikan sebagai salah satu acuan dalam melakukan tindakan untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan (Hidayati, 2021). Strategi dalam pembelajaran dapat

diartikan sebagai bentuk umum kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan. Istilah strategi dipakai
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agar dapat terciptanya sistem lingkungan dengan proses pembelajaran yang tujuannya agar tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dengan maksimal.

Strategi dasar arti setiap usaha meliputi empat masalah sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Newton dan Logan dalam Hidayati (2021), yaitu:

1. Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yang ampuh untuk mencapai sasaran

2. Pertimbangan dan penempatan langkah-langkah yang ditempuh sejak awal sampai akhir

3. Pertimbangan dan penempatan tolak ukur dan ukuran baku yang akan digunakan untuk menilai
keberhasilan usaha yang dilakukan.

4. Pengidentifikasian dan penempatan spesifikasi dan kualifikasi hasil yang harus dicapai dan
menjadi sasaran usaha tersebut, dengan mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang

memerlukannya.

Dalam setiap strategi pembelajaran harus memiliki beberapa pertimbangan dan keputusan yang
dibuat agar pembelajaran yang diinginkan dapat terealisasikan dengan baik, maka dari itu diperlukannya
kesesuaian dalam pemilihan strategi dan media pendukung agar pembelajaran dapat menyesuaikan
kebutuhan anak dan kesanggupan pendidik.

2. Konsep Kemampuan Pemecahan Masalah Anak Usia Dini

Menurut Masyah, 2017 (dalam Wahyuti, dkk. tahun 2023) menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan dalam mencari jalan keluar terhadap permasalahan tertentu
yang dihadapi, kemampuan dalam memecahkan masalah ini merupakan prasyarat bagi kelangsungan
hidup manusia, karena dalam kehidupan, individu tentu akan menghadapi tantangan yang tentunya perlu
diatasi atau diselesaikan. Menurut Sanusi (2020) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
yaitu sebuah pengalaman yang terjadi pada anak usia dini untuk dapat menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang terjadi pada kehidupannya sehari-hari. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dini,
J. P. A. U (2022) pemecahan masalah yaitu sebuah kemampuan yang dimiliki anak untuk membuat
pilihan, merumuskan, menafsirkan, dan menyelidiki suatu permasalahan serta menentukan sesuatu
sebagai solusi yang efektif. Berdasarkan pemaparan dari beberapa peneliti, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk kemampuan dalam mencari jalan keluar

sehingga dapat mengatasi suatu permasalahan sehari-hari.

Permasalahan yang terjadi pada anak usia dini tentu berbeda dengan orang dewasa, hal-hal yang
dianggap bukan masalah oleh orang dewasa bisa saja dianggap masalah yang besar dan sulit dihadapi
oleh anak usia dini, maka dari itu diperlukannya sebuah perkenalan dan pembiasaan dalam menghadapi
permasalahan sehari-hari. Teori yang dikemukakan oleh Gagne (Lestari, 2020) menyatakan bahwa
berhasilnya kemampuan anak dalam memecahkan masalah ini dapat dilihat secara nyata yaitu

kognitifnya berproses dengan baik. Ada banyak berbagai model, metode, dan media pembelajaran yang
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dapat digunakan untuk membantu anak dalam mengasah kemampuan pemecahan masalah. Salah
satunya dengan memanfaatkan berbagai metode pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat
menstimulasi kemampuan pemecahan masalah anak usia dini. Seperti halnya media pembelajaran yang
telah dirancang dan dibuat serta diuji dalam pembelajaran lalu menghasilkan hasil yang positif dan
signifikan dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini maka dapat
dijadikan suatu strategi guru dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah anak usia dini. Selain
menggunakan media, guru juga dapat mengandalkan inovasi model pembelajaran yang dapat
direalisasikan di kelas, hal ini membutuhkan waktu yang berkala dan dapat menghasilkan stimulasi yang

baik untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah anak usia dini.

3. Penelitian Terdahulu Mengenai Pengembangan Kemampuan Memecahkan Masalah Anak

Usia Dini

Dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada anak usia
dini diperlukannya sebuah strategi yang dilakukan pada pembelajaran anak usia dini. Hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah media
yang digunakan, metode yang dilakukan dan juga peran guru dalam memberikan pengajaran yang sesuai
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah tersebut. Berikut berbagai strategi, metode, dan
media yang digunakan oleh guru sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada

anak usia dini.
a. Pemanfaatan Media Puzzle

Pada bagian media yang digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah anak memiliki berbagai inovasi yang sudah diterapkan kepada anak, diantaranya
yaitu menggunakan media bahan alam seperti cangkang kerang yang dijadikan sebagai media puzzle.
Seperti yang telah dikemukakan pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk., (2023)
bahwasanya dalam penggunaan media puzzle dari cangkang kerang dapat memberikan pengalaman
kepada anak untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi yaitu menyusun puzzle hingga tersusun
dengan benar. Selain itu, media puzzle lainnya yaitu puzzle menggabungkan gambar menjadi gambar
yang utuh, menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari, & Jaya, (2018) mengatakan bahwa penggunaan
media puzzle sangat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak dengan cara mengamati benda
menggunakan indera penglihatan, indera peraba, hal ini dapat melatih kemampuan pemecahan masalah
dengan cara menyelesaikan puzzle hingga gambar tersusun sempurna. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Permata (2020) mengatakan bahwa media puzzle sangat cocok menjadi salah satu media yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini, hal ini divalidasi dengan manfaat
puzzle bagi perkembangan kognitif anak, perkembangan motorik anak, dapat melatih koordinasi mata
dan tangan, dan memperluas pengetahuannya, hal ini membuktikan bahwa semu manfaat puzzle

memiliki tujuan yang sama dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini.
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Anak akan belajar merangsang dan mengingat dengan berpikir yaitu ketika melihat, mengamati, dan
mendengarkan (Sujiono & Yuliani, 2013). Lingkungan dan media puzzle ini dapat mendukung aktivitas
yang dilakukan anak untuk terus berkembang. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa media
puzzle dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak ketika digunakan secara berkelanjutan, hal ini
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini dalam rentang usia 5-6
tahun juga dapat meningkat dikarenakan lebih kritisnya pemikiran anak dalam mengerjakan media
puzzle membuat anak dapat menambah wawasan baru yang memenuhi kemampuan kognitifnya dan
dapat wawasan baru yang memenuhi kemampuan kognitifnya dan dapat menyelesaikan masalah dengan
baik ketika media puzzle dapat tersusun dengan baik dan benar.

b. Pemanfaatan Media Buku

Inovasi lainnya yang dapat digunakan sebagai media bantu dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada anak yaitu dengan menggunakan media Buku, salah satunya adalah Buku
Panduan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hamidah & Simatupang (2020) mengatakan bahwa
buku panduan dapat menjadi media efektif dalam penyelesaian permasalahan pada anak, karena ketika
anak diberikan sebuah arahan yang jelas dan mudah dimengerti, maka anak akan memiliki pemahaman
serta dapat mempunyai kemampuan dalam menemukan sebuah solusi, contohnya dalam permainan teka
teki silang. Dari kedua penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa media bantu sangat
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada anak karena dapat menjadi
fasilitas yang membantu fasilitator yaitu guru dalam memberikan stimulus yang tepat kepada anak usia
dini. Selain berbagai media diatas, para pendidik serta guru juga banyak membuat inovasi media
pembelajaran yang sesuai untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada anak
usia dini, salah satunya yaitu membuat media inovasi busy book. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Rahmadani & Rizka (2021) menyatakan bahwa media busy book dapat dijadikan sebuah alat bantu
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, karena di dalam media busy book itu terdapat
berbagai kegiatan bermain seperti, bermain maze, bermain puzzle, bermain labirin ball, bermain
lingkaran warna, bermain ular tangga, bermain menemukan kesamaan gambar, bermain menemukan
kesamaan warna, dan bermain membuat tali jemuran, semua permainan yang terdapat pada media busy
book dapat melatih kemampuan pemecahan masalah dikarenakan anak diberikan tantangan untuk
menyelesaikan suatu permainan dengan cara anak mencoba terus-menerus sampai berhasil, hal ini

menghasilkan anak dapat mencari jalan keluar sendiri dan menyelesaikan permainan dengan baik.
¢. Pemanfaatan Metode Investigation Group dengan Bantuan Media Maze

Inovasi lain yang dilakukan oleh guru sebagai strategi yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yaitu dengan menggunakan metode investigation group dengan dibantu media
maze. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah & Nurpadilah (2023) bahwasannya selain

dibantu oleh media, guru juga harus dapat berinovasi dengan metode pembelajaran yang bertujuan untuk
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, seperti metode investigation group ini dapat melatih
kemampuan bekerja sama antara satu anak dengan anak lainnya dalam menyelesaikan masalah, dengan
bantuan media maze anak diminta untuk bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan pada media
maze dan diharapkan anak dapat memperoleh hasil yang baik dan sesuai. Dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada anak diperlukannya stimulasi yang beragam, seperti dari yang
sederhana sampai yang rumit dan sulit (Nur, 2022). Kemampuan pemecahan masalah harus selalu
distimulasi dan dibiasakan agar dapat menjadikan anak memiliki pemikiran kritis, logis, dan sistematis
(Syaodih, 2018).

d. Pemanfaatan Pembelajaran Project Based Learning

Pembelajaran anak usia dini memiliki tujuan utama yaitu memberikan pengalaman kepada anak dengan
penyampaian yang menyenangkan dan bermakna. Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan di
PAUD yaitu metode project. Pembelajaran berbasis project ini secara langsung melibatkan anak dalam
setiap proses pembelajarannya dengan menyelesaikan sebuah project tertentu (Abidin & Yunus, 2014
(dalam Amelia & Aisya, (2021)). Metode project yang diterapkan menurut Permendikbud Nomor 146
Tahun 2014 yaitu suatu tugas yang diberikan kepada anak pada setiap rangkaian kegiatan pembelajaran,
baik secara individu maupun kelompok. Pembelajaran berbasis project ini dapat menstimulasi anak
dalam pemecahan masalah karena pada setiap project yang diberikan memiliki unsur pemecahan
masalah yang di mana anak menyelesaikan sebuah project dengan segala kemampuan yang dimiliki, hal
ini dapat dilakukan secara berkala dan menjadikan pembiasaan agar kemampuan pemecahan masalah
anak usia dini meningkat dengan baik. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amelia & Aisya (2021)
menyatakan hasil bahwa model pembelajaran project based learning memberikan pengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah anak usia dini.

e. Pemanfaatan Pembelajaran STEAM-PBL

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini guru melakukan
berbagai inovasi untuk dapat menjadikan pembelajaran bermakna dan memiliki tujuan khusus.
Pemanfaatan teknologi juga harus diperhatikan sejak usia dini, karena anak akan lebih banyak keinginan
untuk tahu sesuatu yang baru. Salah satu pembelajaran yang sudah digunakan oleh banyak sekolah
jenjang PAUD yaitu STEAM. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hadianti (2023) mengatakan bahwa
pembelajaran STEAM ini memiliki beberapa faktor utama seperti, pengetahuan sains, pemanfaatan
teknologi, penerapan teknik, penggunaan seni dan pembelajaran matematika. Hal ini berkaitan dengan
upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini karena anak dibiasakan untuk
melakukan observasi terhadap sebuah permasalahan, lalu anak akan memiliki berbagai pertanyaan

mengenai permasalahan tersebut, selanjutnya anak akan meneliti permasalahan tersebut dengan
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kemampuannya, selanjutnya anak banyak melakukan diskusi dengan guru yang menghasilkan jawaban
dari permasalahan yang terjadi (Sari & Rahma, 2019). Kegiatan untuk menstimulus anak dalam
mengasah kemampaun pemecahanan masalah ini bisa melalui STEAM-PBL yaitu kombinasi dari
STEAM dengan model project based learning yang akan muncul suatu masalah bersifat terbuka yang
diberikan kepada anak sehingga anak bisa menemukan solusi atau jawabannya masing-masing. Dilihat
dari hasil penelitian terdahulu pun pembelajaran STEAM berbasis proyek ini dapat meningkatkan
motivasi belajar anak dan sangat efektif, karena kemampuan kolaboratif, kreativitas, kemampuan sains

dan komunikasi pada anak akan terasah dengan baik (Nopiyanti, Adjie, & Putri, 2020).
f. Pemanfaatan Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik melibatkan seluruh panca indera pada aktivitas anak sebagai penghantar
untuk anak bertanya. Pembelajaran ilmiah ini dianggap penting dengan melakukannya dengan suasana
yang menyenangkan agar kreativitas, imajinasi, nilai moral agama, fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial
emosional pada anak dapat berkembang dengan baik (Putri, dkk., 2017). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dalam pembelajaran anak melibatkan lebih banyak panca indera seperti mencium, meraba,
mengecap, melihat, dan mendengar itu kemampuan pemecahan masalahnya terangsang dengan baik.
Hal ini dikarenakan anak memiliki kesempatan dalam bereksplorasi untuk mencoba berbagai aktivitas,
sehingga tidak ada yang membuat anak malas untuk bertanya (Munastiwi, 2015). Hasil penelitian
terdahulu pun menunjukkan bahwa pada pendekatan saintifik ini guru harus memancing anak agar dapat
berfikir kreatif, inovatif, dan kritis (Nurlatifah, 2015) karena itu menjadi tugas dan tantangan yang harus
dihadapi sehingga nantinya anak sudah siap ketika memasuki tahap perkembangan selanjutnya.
Kedepannya anak akan menemukan permasalahan yang lebih menantang lagi dan tentunya butuh usaha
yang lebih untuk memecahkan permasalahan tersebut. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Widiastuti, dkk., 2018 di RA Ath-Thoriq Singaraja menunjukkan hasil bahwa pendekatan saintifik

sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah pada anak.
g. Pemanfaatan Pembelajaran Discovery Learning

Berbagai strategi atau inovasi yang dilakukan guru untuk dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada anak usia dini sangat beragam, salah satunya yaitu dengan menggunakan
pembelajaran discovery learning. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Munawarah (2021)
mengatakan bahwa pembelajaran strategi Discovery Learning ini pada anak usia dini akan memberi
warna atau kreasi baru dalam kelas, sehingga anak tidak bosan dimana pembelajarannya ini berpusat
pada anak dan dapat belajar aktif dalam menggali informasi pembelajaran sebanyak- banyaknya. Dalam
pembelajaran Discovery learning ini anak akan dibangun pengetahuannya sendiri melalui apa yang ia
temukan, melalui pengalamannya, membuat pilihan dan keputusan, melakukan percobaan, dan
menemukan jawabannya sendiri (Eliwarti, 2021). Dalam pembelajaran ini mengutamakan keaktifan

anak dengan melibatkan fungsi panca indera dengan anak melihat lingkungan sekitarnya membuat ia
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sedang aktif mengidentifikasi dan merekam. Guru akan merancang pembelajaran dan mempersiapkan
kegiatannya tetapi tidak sepenuhnya oleh guru, anak akan terlibat aktif dalam menganalisis, menemukan

suatu permasalahan dan solusinya yang membuat pembelajaran ini menjadi bermakna.
h. Pemanfaatan Media Tradisional Gobak Sodor

Melalui bermain anak akan mendapat pengetahuan, keterampilan dan pengalaman baru. Media
yang dapat digunakan nya pun beragam bisa dari permainan tradisional untuk menstimulasi setiap aspek
perkembangannya (Gelisli & Yazici, 2015 (dalam Syamsudin, 2021)). Permainan yang anak temukan
dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu anak dalam mempersiapkan cepat tanggapnya dalam
pemecahan masalah. Dalam penelitian terdahulu ditemukan bahwa permainan gobak sodor ini mampu
meningkatkan kemampuan kognitif pada matematikanya karena dalam permainan ini akan menarik
perhatian anak untuk mencobanya (Purwasih, 2020 (dalam Gustira, dkk., 2023)) . Berdasarkan
penelitian gobak sodor ini dimodifikasi menjadi lebih sederhana dan disesuaikan dengan kebutuhan
anak agar lebih efektif dan menyenangkan. Keunggulan dari permainan gobak sodor ini mengajak anak
untuk berpetualang dan belajar untuk memecahkan masalah yang didalamnya terdapat tiga rintangan
pemecahan masalah. Dari hasil penelitian dibuktikan bahwa permainan tradisional gobak sodor ini
memiliki dampak yang baik dan efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada anak yang sejalan dengan hasil penelitian terdahulu menurut (Nur’Aeni, dkk., 2019)

perkembangan kognitif pada anak meningkat setelah distimulasi melalui permainan gobak sodor.

Kesimpulan

Anak usia dini memerlukan bantuan dalam menstimulasi setiap aspek perkembangannya serta
setiap kemampuannya. Dalam aspek kognitif, terdapat kemampuan pemecahan yang penting distimulasi
sejak dini. Maka dari itu, guru menjadi salah satu tokoh penting dalam memfasilitasi perkembangan
kemampuan pemecahan masalah anak. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu proses
berpikir anak dalam mencari jalan keluar dari suatu permasalahan. Guru sangat diharapkan untuk
memiliki keterampilan dalam memenuhi kewajibannya. Banyak strategi yang dapat dilakukan oleh guru
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah anak usia dini. Pemanfaatan model, metode,
dan media pembelajaran dapat dijadikan strategi dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah
anak usia dini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan berseling supaya anak tidak merasa bosan dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari berbagai analisis jurnal, membuahkan
beberapa strategi yang dapat diimplementasikan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah anak yaitu, pemanfaatan media puzzle, pemanfaatan media buku, pemanfaatan
metode investigation group, pembelajaran project based learning, pembelajaran STEAM, pendekatan

saintifik, pembelajaran discovery learning, dan pemanfaatan permainan tradisional gobak sodor.
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